
BAB DI
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

sering disebut action research. Penelitian ini akan dilakukan melalui beberapa 

siklus yang sekaligus pengumpulan data diperoleh melalui hasil pengamatan peneliti 

terhadap tindakan yang dilakukan subjek penelitian setiap siklus. Data setiap siklus 

dikumpulkan lalu dibandingkan dari siklus satu ke siklus dua dan siklus selanjutnya 

dengan harapan agar terjadi peningkatan secara signifikan terhadap kualitas tindakan 

subjek penelitian. Adapun tindakan yang diberikan kepada subjek penelitian berupa 

permainan bentengan yang merupakan upaya untuk meningkatkan teknik lari sprint 

pada siswa kelas V SD Negeri 118 Palembang.

atau

3.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan gambaran secara ringkas langkah-langkah 

yang akan ditempuh dalam pelaksanaan penelitian. Adapun rancangan penelitian yang 

akan peneliti ajukan dengan langkah-langkah dalam setiap siklus yang telah dibakukan 

sebagaimana diungkapkan oleh Kusumah(2009:44) langkah-langkah pada setiap siklus 

meliputi; (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) evaluasi hasil latihan, dan (3) refleksi untuk 

melakukan langkah berikutnya.

Rancangan penelitian ini didesain sebagaimana dapat dilihat pada gambar desain 

berikut ini.
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Sumber: Suharsimi (2009:16)

3.3 Kegiatan Siklus 1

3.3.1 Tahapan Perencanaan

a) Persiapan Administrasi

1) Menyiapkan RPP

2) Menyiapkan blangko penilaian

3) Menyiapkan alat tulis

4) Menyiapkan papan handboard

b) Persiapan sarana dan prasarana penelitian
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1) Menyiapkan lapangan

2) Menyiapkan Peluit

3) Menyiapkan stopwhacth

c) Setting lapangan

Lapangan dibuat jalur lintasan sebanyak empat lintasan dengan ukuran lebar 1,20 

meter dan panjang 20 meter. Lintasan tersebut untuk satu regu terdiri dari dua jalur, 

masing-masing jalur berangkat dan jalur pulang. Pada batas balikan diberi tonggak 

sebagai tanda balikan.

d) Indikator kinerja

Sebagai tolak ukur keberhasilan yaitu siswa dapat melakukan gerakan-gerakan 

tejnik dasar lari sprint dari teknik start, ayunan tangan, langkah kaki, sikap badan, 

sampai teknik memasuki garis finish dengan baik dan peningkatan waktu lari para 

siswa dengan jarak tempuh 60 meter.

3.3.2 Tahapan Tindakan

Pada tahap tindakan guru menugaskan siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut:

a) Membagi siswa menjadi delapan kelompok dengan anggota masing-masing 

kelompok lima orang siswa.

b) Menugaskan siswa melakukan mengayun tangan di tempat sesuai dengan teknik 

ayunan tangan yang benar

c) Menugaskan siswa mengayunkan tangan diikuti gerak langkah kaki di tempat.

d) Menugaskan siswa melakukan gerakan point (c) dengan bergerak maju jalan.
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e) Menugaskan siswa melakkukan gerakan point (d) dengan bergerak maju lari angkat 

paha

f) Menugaskan siswa berlari dengan gerak setengah cepat menggunakan teknik yang 

telah dipelajari

g) Menugaskan siswa melakukan start jongkok, kemudian lari cepat kemudian 

memasuki finish dengan teknik yang telah diberikan.

h) Bermain bentengan dengan teknik lari yang benar.

3.3.3 Tahap Pengamatan

a) Mengamati dan mencatat siswa yang melaksanakan gerakan dengan serius, antusias 

dan bersemangat.

b) Mengamati dan mencatat jumlah siswa yang menguasai teknik dan belum 

menguasai teknik, dari teknik ayunan tangan, angkatan kaki, sikap badan, start dan 

finish serta koordinasi gerak teknik secara keseluruhan.

3.3.4 Tahap Pengamatan

a) Mengamati dan mencatat siswa yang melaksanakan gerakan dengan serius, antusias

dan bersemangat.

b) Mengamati dan mencatat jumlah siswa yang menguasai teknik dan belum 

menguasai teknik, dari teknik ayunan tangan, angkatan kaki, sikap badan, start dan 

finish serta koordinasi gerak teknik secara keseluruhan.

3.3.4 Tahapan Refleksi

Pada tahapan ini, peneliti melakukanrapa proses dalam pencapaian tahapan

refleksi.
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a) Analisis data:

setelah data diperoleh, maka peneliti melakukan diskusi dengan guru 

sejawat tentang hasil yang sudah didapat. Diskusi meliputi keberhasilan, kegagalan 

dan hanbatan yang dijumpai pada saat melakukan tindakan.

b) Mereduksi data

Data-data yang sudah diperoleh, kemudian dipilih yang benar-benar dibutuhkan dan 

dapat dijadikan yang dijumpai pada saat melakukan tindakan.

c) Menyusun langkah-langkah perbaikan

Setelah mendapatkan gambaran tentang permasalahan dan hambatan yang dijumpai, 

maka lengkah selanjutnya peneliti menyusun kembali rencana kegiatan yang 

mengacu pada kekurangan yang belum didapat, sehingga dapat memperoleh hasil

teman

yang lebih baik pada siklus ke-2 dan siklus selanjutnya.

3.4 Kegiatan Siklus 2

3.4.1 Tahapan Perencanaan

a) Persiapan administrasi

1) Menyiapkan RPP

2) Menyiapkan blangko penilaian

3) Menyiapkan alat tulis

4) Menyiapkan papan handboard 

b) Persiapan sarana dan prasarana penelitian 

1) Menyiapkan lapangan

2) Menyiapkan Peluit

3) Menyiapkan stopwhacth
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c) Setting lapangan

Lapangan dibuat jalur lintasan sebanyak empat lintasan dengan ukuran lebar 

1,20 meter dan panjang 20 meter. Lintasan tersebut untuk satu regu terdiri dari dua 

jalur, masing-masing jalur berangkat dan jalur pulang. Pada batas balikan diberi 

tonggak sebagai tanda balikan.

d) Indikator kinerja

Sebagai tolak ukur keberhasilan yaitu siswa dapat melakukan gerakan-gerakan 

tejnik dasar lari sprint dari teknik start, ayunan tangan, langkah kaki, sikap badan, 

sampai teknik memasuki garis finish dengan baik dan peningkatan kecepatan berlari 

para siswa.

3.4.2 Tahapan Tindakan

Pada tahap tindakan guru menugaskan siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan

sebagai berikut:

a) Membagi siswa menjadi delapan kelompok dengan anggota masing-masing 

kelompok lima orang siswa.

b) Menugaskan siswa melakukan mengayun tangan di tempat sesuai dengan teknik 

ayunan tangan yang benar

c) Menugaskan siswa mengayunkan tangan diikuti gerak langkah kaki di tempat.

d) Menugaskan siswa melakukan gerakan point © dengan bergerak maju jalan.

e) Menugaskan siswa melakkukan gerakan point (d) dengan bergerak maju lari angkat 

paha

0 Menugaskan siswa berlari dengan gerak setengah cepat menggunakan teknik yang 

telah dipelajari
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g) Menugaskan siswa melakukan start jongkok, kemudian lari cepat kemudian 

memasuki finis dengan teknik yang telah diberikan.

h) Bermain bentengan dengan teknik lari yang benar.

3.4.3 Tahapan Refleksi

a) Analisis data:

Setelah data diperoleh, maka peneliti melakukan diskusi dengan guru teman 

sejawat tentang hasil yang sudah didapat. Diskusi meliputi keberhasilan, kegagalan 

dan hanbatan yang dijumpai pada saat melakukan tindakan.

b) Mereduksi data

Data-data yang sudah diperoleh, kemudian dipilih yang benar-benar dibutuhkan 

dan dapat dijadikan yang dijumpai pada saat melakukan tindakan.

c) Menyusun langkah-langkah perbaikan

Setelah mendapatkan gambaran tentang permasalahan dan hambatan yang

dijumpai, maka lengkah selanjutnya peneliti menyusun kembali rencana kegiatan

yang mengacu pada kekurangan yang belum didapat, sehingga dapat memperoleh 

hasil yang lebih baik pada siklus ke-2 dan siklus selanjutnya.

3.5 Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 118 Palembang dilakukan di 

selama lebih kurang satu bulan yang dimulai pada Bulan Februari-Maret 2012.

3.6 Subyek Penelitian

Sebagai subyek pada penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 118 Palembang 

dengan jumlah siswa sebanyak 40 orang.
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan berdasarkan hasil pengamatan atau observasi terhadap 

tekhnik dasar lari, yaitu teknik start, teknik ayunan tangan, teknik langkah kaki, sikap 

badan dan teknik memasuki gari finish yang dilakukan subjek penelitian pada setiap 

pertemuan dalam masing-masing siklus.

3.8 Teknik Analisis Data

Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian Tindakan Kelas (PTK), maka 

analisis yang paling tepat adalah menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu teknis analisis 

yang terdiri atas tiga komponen kegiatan yang saling terkait antara reduksi data, 

paparan(display) data, dan penarikan kesimpulan. Adapun rumus statistic yang

digunakan adalah rumus persentase sebagai berikut.

F
100% (Sutrisno. 2005: 103)P = ---- x

N

Keterangan :

P= Besarnya presentase yang diperoleh

F= Frekuensi

N= Jumlah subjek penelitian

3.9 Sistem Evaluasi Hasil Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran menurut Hamalik (1990:170) adalah evaluasi terhadap 

proses belajar mengajar secara sistematik diarahkan pada komponen-komponen input, 

yakni perilaku awal siswa, komponen input instrumental, yakni kemampuan 

Professional guru/tenaga kependidikan, komponen kurikulum, komponen administrasi,
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komponen proses, yakni prosedur pelaksanaan pembelajaran, komponen output, yakni 

hasil pembelajaran yang menandai ketercapaian tujuan pembelajaran.

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dan tidak dapat dipisahkan 

dari system pengajaran. Kegiatan evaluasi mencakup perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian. Adapun tujuan akhir evaluasi adalah untuk membuat keputusan berkenaan 

dengan tindakan untuk perbaikan yang berkenaan dengan penyempurnaan terhadap 

kekurangan, dan mempertahankan serta meningkatkan hasil yang dinilai baik.

Penilaian mengacu pada norma yang telah dipakai untuk memberikan nilai pada 

setiap bentuk teknik lari, dengan kategori (1) baik (2) kurang baik, (3) tidak baik,. 

Adapun secara lengkap norma penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1

Norma Penilaian

:

i

Kriteria PenilaianAspek NilaiNo Indikator *
Aba-aba bersedia,siap, yak! 

Benar
3 Baik

1 Start Salah satu aba-aba yg benar 2 Kurang baik
Salah 1 Tidak baik
Siku 90° 3 Baik

2 Ayunan Tangan Sudut siku tumpul/tajam 2 Kurang baik
Tangan lurus Tidak baik1
Lebar dan cepat 3 Baik

3 Langkah Kaki Lebar lambat/kecil cepat 2 Kurang baik 
Tidak baikKecil lambat 1

Condong ke depan 3 Baik i
i4 Posisi Badan Tegak lurus 2 Kurang baik

Condong ke belakang 1 Tidak baik
Dada lebih dahulu 3 Baik

5 Finish Anggota tubuh yg lain 2 Kurang baik
Tidak masuk finish 1 Tidak baik

!Sumber : Depdiknas. (2005: 37)

Berdasarkan hasil dari norma penilaian di atas dapat disusun kriteria penilaian
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segabaimana terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2
Kriteria Penilaian Teknik Lari Sprint

KriteriaRentang Skor
Sangat Baik
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat Kurang

13-15
10-12
7-9
4-6
1-3

Sumber : Suharsimi (2006) 134)

Berdasarkan hasil dari norma penilian di atas dapat disusun criteria penilaian 

sebagaimana terlihat pada tabel berikkut ini:

3.10 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Menurut Depdiknas (2009: 5) penetapan criteria ketuntasan minimal adalah 

sebagai berikut:

3.10.1 KKM ditetapkan pada awal tahun pelajaran

3.10.2 KKM ditetapkan oleh Forum KKG Sekolah

3.10.3 Nilai KKM dinyatakan dalam bentuk bilangan bulat dengan rentang 0-100.

3.10.4 Nilai ketuntasan belajar maksimal adalah 100

3.10.5 kriteria ditetapkan untuk masing-masing indikator, idealnya berkisar 75%

3.10.6 sekolah dapat menetapkan KKM di bawah criteria ideal.

3.10.7 Nilai KKM dapat dicantumkan dalam LHBS sesuai model yang dipilih sekolah.

3.10.8 Kriteria penetapan KKM:

a) kompleksitas indikator (kesulitan dan kerumitan)

b) daya dukung (sarana/prasarana, kemampuan guru, lingkungan dan biaya)
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c) intake siswa( masukan kemampuan siswa)

Berdasarkan pendapat diatas peneliti menggaris bawahi pada point (3.11.5) 

bahwa sekolah dapat menetapkan KKM di bawah criteria ideal. Artinya jika terjadi nilai 

ketuntasan minimal dibawah 75% maka hal tersebut merupakan kewajaran terlebih hasil 

penelitian ini yang hanya beberapa kali menggunakan waktu pertemuan dalam proses

pembelajaran.

27


